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ABSTRAK

Perdagagangan senjata merupaka masalah yang sudah sejak lama ada di Asia Tenggara. Oleh
Karena itu, negara-negara di Asia Tenggara berusaha untuk menanggulangi permasalahan ini
dengan menggagas ASEAN-PACTC (ASEAN-Plan of Action Combating Transnational
Crime) untuk menekan laju kejahatan lintas negara. Namun, pada kenyataannya, dengan
adanya ASEAN-PACTC tidak dapat menekan angka perdagangan maupun peredaran senjata
ilegal di Indonesia. Hingga tahun 2013, angka perdagangan senjata di Indonesia terus
meningkat bila dibandingkan dengan negara lain di Asia Tenggara. Penilitian ini kemudian
didasarkan dari pertanyaan ‘mengapa’ yang kemudian menjelaskan ketidakefektifan ASEAN-
PACTC dalam menanggulangi perdagangan senjata ilegal di Indonesia. Untuk menjawab
rumusan masalah, penulis menggunakan teori efektivitas rezim internasional, serta konsep
rezim sebagai alat Management Cooperation. Hipotesa dalam penelitian ini adalah bahwa
ketidakefektivan ASEAN-PACTC di Indonesia disebabkan karena nature respond yang
negatif dari aktor perdagangan senjata ilegal dalam negeri.
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